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B

Rabi’ bin Sulaiman al-Muradi, b
. Khadim Kesayangan Imam Syafi’i

[ la (Rabi’) adalah sosok yang sangat sabar dan tidak mudah
menyerah (dalam mencari ilmu).Barang siapa mempercayakan
urusannya pada Allah (seperti Rabi’), niscaya ia akan selamat.

Barang siapa takut pada allah (sebagaimana Rabi’), maka ia tidak
akan mendapat kekecewaan.Barang siapa mengharap kepada Allah
(seperti Rabi’), Niscaya akan ia dapatkan apa vang diharapkan.

SAJIAN KHUSUS 112

Picture: https://www.pinterest.ca/pin/10555380367976278/ www.alif.id

Sebenarnya ada 2 orang murid Imam Syafi’i yang bernama Rabi’ bin Sulaiman.
Pertama adalah Rabi’ bin Sulaiman al-Murodi al-Muadzin, muazin sekaligus
khodim Imam Syafi’i. Kedua adalah Rabi’ bin Sulaiman al-Jizi al-A’raj, murid
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Imam Syafi’i yang pincang, makanya dijuluki al-A’raj. Sosok pertamalah yang
akan kita bahas dalam tulisan ini.

Nama lengkapnya adalah Rabi’ bin Sulaiman bin Abd al-Jabar bin Kamil al-Murodi al-
Muadzin. lalahir padatahun 174 Hijriyyah. Rabi’ ngangsu kaweruh (belgar) kepada
Imam Syafi’i sgjak berumur 10 tahun. lajugatermasuk santri kawakan Imam Syafi’i di
Mesir beserta beberapa rekannya, seperti al-Muzanni dan al-Buwaithi. Selain belgjar,
Rabi’ juga merupakan petugas azan (muazin) di Magjiid Amr bin Ash, Fustat, Mesir
(Alhamdulillah, penulis sempat mengunjungi masjid ini untuk sholat ied beberapa hari
yang lalu...hehe).

Rabi’ belgjar kepada banyak ulama kenamaan, seperti I1bnu Wahab, Syuaib bin Laits,
Asad bin Musa, dan tentunya guru utamanya, Muhammad bin Idris as-Syafi’i. Termasuk
anak didiknyayang populer antara lain: Abu Dawud, an-Nasai, Ibnu Mg ah, Abu Zur’ ah
ar-Rozi, dan at-Tirmidzi (walapun hanyalewat ijazah).

Dalam kitab an-Nujum az-Zahiroh, Abu al-Mahasin at-Tabiki mendeskripsikan Rabi’
sebagai seorang fakih, mempunyai banyak keutamaan, terpercaya, dan beragama dengan
baik. la adalah khadim (biasanya digunakan untuk sebutan santri yang menajadi pelayan
kebutuhan gurunya sehari-hari) kepercayaan Imam Syafi’i kapan pun dan di mana pun
sang guru berada. Saking berbaktinya dalam mengerahkan seluruh jiwa dan raganya
untuk melayani sang guru, lmam Syafi’i memuji Rabi’ dengan mengatakan: “ Tidak ada
muridku yang melayaniku sebaik dan seihlas Rabi’ a-Murodi.”

Bacajuga: Syekh Yasin Al-Fadani dan limu Falak (2): Syekh Yasin, Ulama Indonesia
yang Mendunia

Ketika mondok, Rabi’ termasuk murid yang bati’ al-fahm (mempunyal kecerdasan di
bawah rata-rata). Konon, Imam Syafi’i harus mengulang satu persoalan sebanyak 40 kali,
tapi Robi’ tetap belum paham. Lalu ia meninggalkan majelis karena malu dengan teman-
temannya. Setelah selesai menggjar, biasanya Imam Syafi’i akan memanggil Rabi’ ke
tempat sepi dan mengulangi persoalan tadi sampai murid kesayangannya itu paham.

Sgjatinya, Imam Syafi’i sangat menginginkan agar Rabi’ bisa memahami ilmu darinya,
hingga sang Imam pernah berkata: “ Seandainya aku bisa memberi ilmu lewat perantara
makanan, niscaya aku akan melakukannya.” Walapun demikian, ia adalah pembel gjar
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hebat dan pantang menyerah sehingga ia mendapatkan futuh (dibuka hatinya oleh Allah)
dan akhirnya menjadi salah satu ulama yang berperan besar akan perkembangan Mazhab
Syafi’i, terutama apabila menyangkut masalah periwayatan kitab-kitab karya Imam
Syafi’i.

Untuk memuji kesabaran dan keuletan sosok Rabi’ dalam mencari ilmu, Ibnu Khalikhan
menulisakan beberapa bait syair dalam kitab Waffiyatu al-A’yan, sebagai berikut:

PUXXII? YXIIVID? PP DXV VD0I77? D7 D00 0000 07 7070777 777

“la(Rabi’) adalah sosok yang sangat sabar dan tidak mudah menyerah (dalam mencari
ilmu).

Barang sigpa mempercayakan urusannya pada Allah (seperti Rabi’), niscayaia akan
selamat.

Bacajuga: 5 FaktaKeseharian Kyai Dawam Anwar

Barang siapa takut pada allah (sebagaimana Rabi’), makaiatidak akan mendapat
kekecewaan.

Barang siapa mengharap kepada Allah (seperti Rabi’), Niscaya akan ia dapatkan apa yang
diharapkan.”

Kalau al-Muzanni adalah nashir (pembela) Mazhab, maka Rabi’ bisa dikatakan sebagai
riwayat Mazhab Syafi’i. Gelar ini disematkan padanya karenaia adalah murid Imam
Syafi’i yang paling menguasal periwayatan dan isi kitab-kitab sang guru. Sahabatnya, al-
Buwaithi mengakui bahwa soal hafalan dan periwayatan kitab-kitab |mam Syafi’i, Rabi’
lebih unggul daripada dirinya. Hal ini juga didukung pernyataan Imam Syafi’i yang
menuturkan: “Rabi adalah riwayat mazhabku.”

Tak heran, sepeninggalan Imam Syafi’i, terhitung sebanyak 200 orang dari berbagai
daerah berbondong-bondong datang belgjar kepada Rabi’ untuk mendengarkan kitab-kitab
karangan Imam Syafi’i melalui mulutnya secara langsung.
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Rabi’ menutup usia pada hari Senin, 20 Syawal 270 Hijriyyah dan dikebumikan esok
harinya. Jenazahnya disholati oleh Raja Khumarowaih bin Ahmad bin Thulun (penguasa
Mesir saat itu). la adalah sosok ulama yang memberi teladan bahwa kewgjiban kita
hanyalah belgjar, bukan menjadi pintar dan kecerdasan hanyalah bonus.

Rabi’ al-Murodi juga menjadi bukti kebenaran sebuah adagium yang populer di kalangan
santri, min asbab al-futuh al-khidmah, bahwa termasuk salah satu penyebab futuh (dibuka
pemahaman oleh Allah) adalah melayani guru dengan sepenuh hati.

Bacajuga: UlamaBanjar (72): KH. Mastur Jahri, MA
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